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SUMMARY

NOVI PRIHARTINI. The Growth of Nilam (Pogostemon cablin Benth.) Cutling

Several Plant Media (Supervised by LUCY ROBLARTINI and KARNADIon

GOZALI).

The experiment was conducted i n Shade House of Agronomy of the 

Agricultural Faculty, University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra, 

started from May up to August 2004. The objective of the experiment was intended

to know the effect of several plant media of the growth of Nilam cutting.

The methode of this experiment was Randomized Completely Block Design

with four replicates, each replicates consist of eight treatments. Each treatment

consist of eight plants. The treatment i.e MO (top soil), Ml (soil buming), M2 (husk

charcoal), M3 (saw-dust charcoal), M4 (soil buming + husk charcoal), M5 (soil

burning + saw-dust charcoal), M6 (husk charcoal and saw-dust charcoal), and M7

(soil burning + husk charcoal + saw-dust charcoal).

The result showed that the plant medium of M4 (soil burning + husk charcoal) 

gave the growth best of all parameters.



RINGKASAN

NOVI PRIHARTINI. Pertumbuhan Setek Nilam (Pogostemon cabhn Benth.) pada 

Berbagai Media Tanam (Dibimbing oleh LUCY ROBIART1NI dan KARNADI

GOZALI).

Penelitian dilaksanakan di rumah bayang Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dimulai dari 

bulan Mei sampai dengan Agustus 2004. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan setek nilam.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK), dengan empat ulangan, tiap ulangan terdiri dari delapan

perlakuan. Tiap perlakuan terdiri dari delapan tanaman. Perlakuan tersebut adalah

MO (tanah top soil), Ml (tanah bakaran), M2 ( arang sekam), M3 (arang serbuk

gergaji), M4 ( tanah bakaran + arang sekam), M5 (tanah bakaran + arang serbuk

gergaji), M6 ( arang sekam + arang serbuk gergaji), dan M7 (tanah bakaran + arang

sekam + arang serbuk gergaji).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam M4 (tanah bakaran + 

arang sekam) memberikan pertumbuhan terbaik pada semua peubah yang diamati .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nilam (Pogoslemon cablin Benth.) disebut juga dilem wangi (Jawa), 

merupakan tanaman yang belum banyak dikenal oleh masyarakat secara luas tetapi 

cukup populer di pasaran internasional terutama di Amerika dan Eropa (Sudaryani

Hasil utama dari tanaman nilam adalah minyak nilamdan Sugiharti, 2002).

(patehouli oil). Minyak ini antara lain digunakan sebagai pengikat (fiksatif) dalam 

industri parfum, sabun, hair tonic, aromaterapi dan antiseptik (Kardinan dan

Mauludi. 2004).

Volume ekspor minyak nilam Indonesia mencapai 700 sampai 1.500 ton 

dengan laju peningkatan ekspor dalam 10 tahun terakhir mencapai 6 % setiap 

tahunnya. Devisa yang disumbangkan minyak nilam mencapai 13,6 juta dollar 

Amerika atau 40 % dari total ekspor minyak atsiri. Saat ini. Indonesia merupakan 

produsen minyak nilam terbesar di dunia dengan kontribusi sekitar 90 % kebutuhan 

minyak dunia, dan 70 % di antaranya berasal dari Aceh (Kardinan dan Mauludi.

2004).

Peningkatan ekspor minyak nilam yang terus meningkat ternyata tidak

diimbangi dengan usaha penanaman nilam karena masih dilakukan oleh rakyat.

dalam skala kecil. Sampai tahun 1997 perkebunan swasta maupun perkebunan

negara belum ada yang menekuni usaha ini. Oleh karena itu, luas areal yang

diusahakan dari tahun ke tahun berkisar antara delapan sampai 10 ribu ha dan pada

tahun 1992 sempat merosot tajam sampai 6.618 ha. Permintaan konsumen akan

1
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khususnya industri kosmetika yang terus meningkat menyebabkan tanaman ini 

menarik untuk diusahakan (Sudaryani dan Sugiharti, 2002).

Nilam diperbanyak dengan setek yang diambil dari bagian batang atau cabang 

tanaman. Beberapa keunggulan dari perbanyakan dengan setek adalah sebagai 

berikut: 1) sifat tanaman baru sama dengan induknya, 2) bagian tanaman induk yang 

diperlukan sebagai bahan setek relatif sedikit, sehingga tidak merugikan tanaman 

induk, 3) setek mudah dilakukan dan tidak memerlukan teknologi yang rumit, 4) 

biaya yang dikeluarkan sedikit dan waktu yang diperlukan relatif singkat, 5) jumlah 

tanaman yang dihasilkan lebih banyak daripada cangkok dan okulasi, 6) tanaman 

baru hasil setek memiliki keseragaman umur (Rahardja dan Wiryanta, 2003).

Bagian terpenting dari perbanyakan melalui setek adalah berhasil atau tidaknya 

suatu tanaman untuk membentuk perakaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan setek adalah : kondisi fisiologis tanaman induk, umur tanaman induk, 

bagian yang diambil untuk bahan setek, waktu pengambilan dan perlakuan yang 

diberikan terhadap setek (Hartmann ei a/., 1997)..

Media tanam yang efektif adalah berpori dan berdrainase baik serta mampu 

mempertahankan kelembaban yang cukup, kadar garamnya rendah tetapi 

kemampuan menerima dan memasok unsur hara cukup baik, bebas hama, penyakit 

dan gulma (Hartmann e/ a/., 1997).

Berdasarkan hasil penelitian Dalimoenthe (1996), campuran sekam padi dan 

topsoil memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan campuran sekam padi 

dan pupuk kotoran ayam sebagai media tanam pembibitan setek teh. Hasil 

pengamatan visual sistem perakaran pada bibit mangga menunjukkan bahwa bibit 

mangga yang ditumbuhkan pada media sekam mempunyai sistem perakaran yang 

lebih berkembang dibandingkan pada media serbuk gergaji (Purbiati et al, 1986).
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Hasil penelitian Gusmailina et al., (1999), menunjukkan bahwa pemberian arang 

serbuk gergaji dan arang aktif bambu sebagai campuran media tanam dapat 

meningkatkan persentase pertumbuhan baik pada tingkat semai maupun anakan 

(seedling) dari liucalyptus urophylla. Pemberian arang serbuk gergaji dan arang 

sarasah dapat meningkatkan pertumbuhan anakan Acacia mangium dan Eucalyptus 

cilriodora lebih dari 30 % dibanding tanpa pemberian arang, begitu juga pemberian

arang di lapangan dapat meningkatkan diameter batang tanaman E. urophylla.

sedangkan untuk tanaman pertanian seperti cabe (Capsicum annuum) penambahan

arang bambu sebanyak 5 % dan arang sekam sebanyak 10 % dapat meningkatkan

persentase pertumbuhan tinggi tanaman menjadi 11 %.

Keuntungan dari penggunaan media tanam berupa sekam padi dan serbuk 

gergaji yaitu kelembaban tanah terjaga dengan baik, media tanam tidak cepat padat 

saat disiram, mampu menahan air, dan tanaman dapat bertahan lama jika 

dibandingkan tanpa pencampuran bahan lain (Sarpian, 2000).

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan 

setek nilam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan setek nilam pada 

berbagai media tanam.

C. Hipotesis

Diduga penggunaan media tanam yang mempunyai porositas baik yaitu tanah 

bakat, arang serbuk gergaji dan arang sekam (1:1:1) akan memberikan pertumbuhan 

setek rrilam yan-g^erbaik.
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